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ABSTRAK

Produk pangan sehat merupakan salah satu isu penting terkait dengan peningkatan kualitas
SDM. Di satu sisi, kualitas produk pangan sehat tidak bisa terlepas dari harga dan ketersediaan, meski
di sisi lain konsumsi produk pangan sehat juga terkait dengan persepsian terhadap konsumsinya. Oleh
karena itu, persepsian generasi dotcom sebagai bagian dari eksistensi generasi milenial yang menjadi
penjamin terhadap kualitas SDM menjadi penting. Tujuan penelitian ini adalah melihat persepsian dari
generasi dotcom terhadap konsumsi produk pangan sehat. Metodologi penelitian yang dilakukan yaitu
dengan survei dengan melibatkan 100 generasi dotcom yang. Hasil penelitian menunjukan bahwa ada
beberapa aspek yang menjadi pertimbangan bagi generasi dotcom terhadap konsumsi produk pangan
sehat. Saran dan keterbatasan penelitian disampaikan untuk menjadi acuan research gap dan penelitian
lanjutan.
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ABSTRACT

One important issue regarding improving the quality of human resources is healthy food
products. On the one hand the quality of healthy food products is closely related to price and
availability and on the other hand consumption of healthy food products is also related to consumer
perceptions. Therefore the perception of dotcom generation which is part of the existence of the
millennial generation that reflects the quality of human resources is very important. This study aims to
look at the perception of dotcom generation towards consumption of healthy food products. The
methodology of this research is through surveys involving 100 dotcom generations. The results of the
study indicate that there are several aspects of consideration for the dotcom generation towards
consumption of healthy food products. Suggestions and limitations of this research are submitted to be a
reference for research gaps and further research.

Keywords: dotcom generation, healthy food, consumption

PENDAHULUAN bahan pangan, daya beli yang menjerat dan
juga faktor kualitas bahan pangan untuk
konsumsi  masyarakat, termasuk juga
ancama dari kemiskinan (Saputro, 2018).

Pangan sehat dan gizi buruk tidak
bisa terlepas dari komitmen membangun
generasi yang kuat dan mandiri. Oleh

karena itu, aspek jaminan terhadap Fakta dibalik gizi buruk tercermin
ketersediaan pangan sehat menjadi jaminan dari data yang diungkap Tim Nasional
terhadap kualitas generasi masa depan dan Percepatan Penanggulangan Kemiskinan -
sebaliknya ancaman terkait gizi buruk TNP2K bahwa untuk gizi buruk kronis atau
menjadi ancaman terhadap jaminan kualitas stunting masih ada sekitar 27,5 persen atau
SDM di masa depan. Dualisme yang 6,5 juta anak dan prioritas penanganan di 50
mendasari adalah  sulitnya  mencapai Kota/Kabupaten dan 6 diantaranya berada
tahapan  ketersediaan  pangan  sehat, di Jawa Timur yaitu wilayah Kabupaten
sementara di sisi lain adalah fenomena gizi Probolinggo, Sampang, Bangkalan, Jember,
buruk yang terkait dengan inflasi dibalik Sumenep dan Lamongan. Di sisi lain, data
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dari Kementerian Kesehatan menegaskan 3
tahun terakhir ini data stunting nasional
turun dari 37,2 persen (9 juta anak) menjadi
27,5 persen sehingga tidak jauh dari versi
Unicef yaitu 29,6 persen. Ironisnya ini
secara tidak langsung  menempatkan
Indonesia dan 47 negara lain yang
mengalami kasus gizi buruk yaitu Haiti,
Pakistan, Nigeria, Angola, dan Bangladesh
(ibid, 2018).

Data diatas menguatkan realitas
bahwa seperempat penduduk di Papua
termasuk  kelompok  dibawah  garis

kemiskinan dan data per September 2017
penurunan kemiskinan terbesar terjadi di
Papua Barat (kemiskinan 23,12 persen dan
penurunannya 1,98 persen), NTB (15,05
dan 1,02 persen), Aceh (15,92 dan 0,97
persen), dan Sumut (9,28 dan 0,94 persen).
Padahal, ada sinergi antara kasus gizi buruk
dan kemiskinan, sementara dampaknya
yaitu tinggi badan dan kecerdasan. Artinya,
ancaman kualitas SDM jangka panjang
harus diwaspadai dibalik kemiskinan dan
gizi buruk. Padahal, kualitas SDM adalah
salah satu dari modal dasar pembangunan
nasional. Jadi mata rantainya sangat
kompleks, termasuk ancaman terjadinya
lost generation (ibid, 2018).

Produk pangan sehat merupakan
salah satu isu penting di era global terkait
dengan tuntutan kualitas SDM. Hal ini tidak
saja terjadi di mayoritas negara industri
maju tapi juga semakin menguat di negara
berkembang. Argumen yang mendasari
adalah kepedulian terhadap hidup sehat dan
kesadaran kolektif terhadap pentingnya
kualitas hidup. Realitas ini juga didukung
oleh perbaikan taraf hidup dan juga
perbaikan pendapatan sehingga hal ini
mendukung terhadap peningkatan terhadap
konsumsi produk pangan sehat.

Ironi terkait konsumsi produk pangan
sehat adalah terjadinya kemiskinan sebagai
bagian dari realitas pengangguran, baik

yang terjadi di perdesaan ataupun
perkotaan. Oleh karena itu, dua persoalan
yaitu  kemiskinan dan  pengangguran

menjadi isu yang tidak bisa terpisahkan dari
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urgensi konsumsi produk pangan sehat.
Fakta ini menjadikan isu produk pangan
sehat tidak hanya menjadi tantangan bagi
pemerintah pusat tapi juga di daerah dan
karenanya faktor sensitivitas konsumsi
produk pangan sehat telah menjadi
tanggung jawab bersama meskipun di sisi
lain ada kepentingan terhadap jaminan
harga dan pasokan sehingga distribusi dari
produk pangan sehat menjadi sesuatu yang
wajar dan memungkinkan untuk diperoleh
secara mudah dan murah.

Persoalan tentang pangan, terutama
untuk produk pangan sehat sejatinya terkait
dengan berbagai aspek sehingga identifikasi
dari faktor pertimbangan yang mendasari
individu mengkonsumsi produk pangan
sehat menjadi menarik dicermati. Hal ini

tidak saja menjadi acuan terhadap
penetapan  harga, kualitas  pangan,
ketersediaan pasokan, aspek kemudahan
untuk mendapatkannya, informasi

kandungan gizi yang tersedia, testimoni
orang yang pernah mengkonsumsi, saran
ahli yang berkompeten, nilai tambah
konsumsi, brand awareness, demo produk,
ketersediaan produk subsitusi dan produk
komplementer (Benson, et al., 2018; Al
Mamun, et al., 2014; Chance, et al., 2014;
Musaiger, 2014; Casidy, 2012; Silva, et al.,
2012)

Realitas keberagaman yang
mendasari konsumsi produk pangan sehat
memberikan gambaran tentang semakin
pentingnya faktor kesadaran  kolektif
terhadap kesehatan, meski di sisi lain juga
dipengaruhi  pertimbangan dari faktor
eksternal, misalnya iklan dan testimoni
publik  figur (Silva, et al., 2012
Mulyanegara & Tsarenko, 2009)

Hasil survei dari Nielsen’s New
Global Health and Ingredient — Sentiment
Survey tahun 2016 mengindikasikan bahwa
kesadaran hidup sehat di Indonesia semakin
meningkat. Temuan survei ini bahwa
preferensi  produk halal kini  kian
berkembang, lalu kandungan lemak, dan
bahan tambahan pangan. Temuan yang juga
menarik  bahwa  konsumen  bersedia
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membayar mahal demi pangan sehat. Hasil
ini menjadi signal positif terutama dikaitkan
riset Kementerian Kesehatan tentang
Kesehatan Dasar - Riskedas 2013 yang
menyatakan 93,5 persen masyarakat kurang
mengkonsumsi sayur dan buah dan 40
persen gemar makanan berlemak sehingga
Indonesia masih berkutat dengan persoalan
gizi buruk dan kurang gizi. Hal ini memberi
tantangan bahwa konsumsi produk pangan
sehat tidak bisa lagi diabaikan, terutama
dikaitkan komitmen membangun kualitas
SDM sebagai salah satu modal dasar bagi
pembangunan nasional.

Identifikasi  keberagaman terkait
produk pangan dalam relevansinya terhadap
konsumsi pangan sehat maka tujuan
penelitian ini untuk melihat persepsian
generasi dotcom terhadap konsumsi produk
pangan sehat.

METODE

Metode penelitian dalam riset ini
yaitu dilakukan dengan survei melibatkan
generasi dotcom yang merepresentasi

generasi milenial yaitu diwakili mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMS Solo.
Lokasi penelitian di Solo dengan populasi
mahasiswa di UMS dan sampelnya adalah
100 mahasiswa FEB UMS.

Argumen yang mendasari karena
tipikal mahasiswa adalah  kelompok
generasi muda di era milenial yang melek
teknologi, peduli atas kesehatan dan
berkomitmen terhadap pangan sehat dengan
asumsi bahwa mahasiswa adalah generasi
muda yang menjadi calon penerus di era
pembangunan. Oleh karena itu, data riset ini
adalah data primer dan teknik pengambilan
sampel menggunakan random sampling.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Survei dilakukan pada Senin - Kamis
3 — 6 Desember 2018 melibatkan 100
responden mahasiswa FEB UMS Solo
secara random. Hasil analisis pengumpulan
kuesioner dalam riset ini dijabarkan sebagai
berikut:

Tabel 1 Identifikasi Responden

NO JENIS JUMLAH
1 Pria 35
2 Wanita 65

Sumber: data primer 2018

Tabel 2 Status Hunian

NO | HUNIAN | JML | P W
1 Kos 37 18 | 19
2 | Tidak Kos| 63 | 38 | 25

Sumber: data primer 2018
Ket: P = Pria dan W = Wanita
Tabel 3 Domisili Responden

NO | DOMISILI | JML | P | W
1 Solo 47 |18 | 29
2 Luar Solo 31 |11 ] 20
3 | LuarJawa | 22 | 13| 9

Sumber: data primer 2018
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Tabel 4 Sumber Informasi

NO | INFORMASI | JML | P | W
1 Keluarga 37 |14 | 23
2 | Teman—Group | 21 | 11|10
3 Media online 32 13|19
4 Media offline 10 4 16

Sumber: data primer 2018
Tabel 5 Faktor Pertimbangan

NO FAKTOR JML P W

1 Harga 27 9 | 18

2 Testimoni 12 7 5

3 Saran Ahli 11 5 6

4 Demo Produk 8 3 5

5 Nilai Tambah 13 4 9

6 Informasi Gizi 9 3 6

7 Kualitas Pangan 6 4 2

8 | Brand Awareness 5 3 2

9 Jaminan Pasokan 11 3 8

10 | Produk Subsitusi 5 1 4

11 Komplementer 3 0 3

Sumber: data primer 2018
Dari tabel 1 menegaskan bahwa jenis Tabel 4 terkait sumber informasi

kelamin pria yang menjadi responden dalam
riset ini berjumlah 35 orang sedangkan yang
lain adalah wanita yaitu berjumlah 65
orang.  Meskipun  riset ini  tidak
membedakan gender terkait dengan
keperilakuan terhadap persepsi konsumsi
produk pangan sehat namun fakta ini juga
menarik dicermati, terutama dikaitkan
dengan  faktor  pertimbangan  yang
mendasari dalam pemilihan  konsumsi
pangan sehat (Gupta, 2014; Goldsmith, et
al., 2010).

Tabel 2 memberikan gambaran
bahwa status hunian dari responden
mayoritas tidak kos (63 orang terdiri dari
jenis kelamin pria 38 orang dan wanita 25
orang), sedangkan yang kos 37 orang (18
pria dan 19 wanita). Pada tabel 3 yang
menerangkan faktor domisili dari responden
menegaskan yang berasal dari Solo 47
orang (terdiri 18 pria dan 29 wanita), Luar
Solo 31 orang (terdiri 11 pria dan 20
wanita), sedangkan dari Luar Jawa 22
orang (13 pria dan 9 wanita).
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untuk pendukung keputusan konsumsi
pangan sehat bahwa mayoritas berasal dari
keluarga yaitu 37 orang (terdiri 23 wanita
dan 14 pria). Hasil ini menguatkan argumen
bahwa dari keluarga merupakan sumber
informasi utama — rujukan terkait perilaku
konsumsi sehingga beralasan jika penetrasi
informasi menyasar ke keluarga sehingga
bisa berantai ke segmen pasar yang lainnya.
Sumber informasi dari media online
mencapai 32 orang (terdiri 19 wanita dan 13
pria) sehingga menguatkan argumen bahwa
di era global information society ternyata
peran dari media online menjadi sangat
penting dan karenanya penyampaian
informasi ke publik lebih banyak dilakukan
melalui jejaring media online, meski tidak
mengabaikan peran klasik dari media offline
(dalam kasus ini melibatkan 10 orang yaitu
6 wanita dan 4 pria). Selain itu implikasi
dari pertemanan dan jejaring lewat media
sosial juga berpengaruh terhadap akses
informasi sebagai bagian dari dampak
media online (melibatkan 21 orang terdiri
11 pria dan 10 wanita).
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Tabel 5 tentang pertimbangan
konsumsi  pangan sehat memberikan
gambaran bahwa mayoritas responden

menganggap aspek harga merupakan faktor
terpenting (27 orang terdiri dari 18 wanita
dan 9 pria). Hal ini secara tidak langsung
menegaskan bahwa sensitivitas dari harga
menjadi faktor penting dan hal ini tidak
hanya pada kasus konsumsi pangan sehat,
tapi jamak terjadi pada perilaku konsumsi
secara umum. Oleh karena itu, sensitivitas
harga bisa menjadi pertimbangan produsen
dalam upaya merebut pasar dan
mempertahankan market share di era
persaingan yang semakin ketat (Al Mamun,
et al., 2014; Gupta, 2014; Silva, et al., 2012;
Goldsmith, et al., 2010).

Faktor pertimbangan kedua adalah
nilai tambah dari produk pangan sehat (13
orang; 9 wanita dan 4 pria). Artinya,
kontribusi yang diperoleh dari nilai tambah
konsumsi produk pangan sehat menjadi
acuan tentang dukungan niat konsumsi
sehingga edukasi tentang nilai tambah harus
diperkuat agar memicu stimulus konsumsi
produk pangan sehat di masyarakat. Hal ini
diperkuat faktor ketiga yaitu testimoni yang
melibatkan public figur tentang manfaat
konsumsi produk pangan sehat sehingga
bisa memicu niat untuk konsumsi produk
pangan sehat sebagai e-lifestyle di era
kekinian yang kian berkembang (Benson, et
al., 2018; Zafar, et al., 2016; Chance, et al.,
2014).

Pendukung berikutnya yaitu saran
ahli dan jaminan pasokan (melibatkan 11
orang). Hal ini menegaskan bahwa
testimoni juga bisa didukung oleh saran —
pendapat ahli tentang pentingnya konsumsi
produk pangan sehat di tengah pentingnya
nilai kesehatan masyarakat. Selain itu,
kepastian jaminan pasokan penting untuk

dicermati karena perubaha perilaku ke
konsumsi produk pangan sehat harus
mampu didukung oleh kepastian

pasokannya di pasar (Goldsmith, et al.,
2010).

Faktor kelima yaitu informasi gizi
yang terkandung dalam produk pangan
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sehat yang melibatkan 9 orang (pria 3 dan
wanita 6). Hal ini menegaskan bahwa
informasi  gizi  haruslah  disampaikan
sehingga pengetahuan tentang kandungan
gizi dari produk pangan sehat bisa diketahui
publik dan memicu niat konsumsi. Urgensi
informasi gizi bisa disampaikan lewat
media sosial dan jejaring online sehingga
bisa diketahui publik (Benson, et al., 2018;
Zafar, et al., 2016; Chance, et al., 2014;
Musaiger, 2014; Silva, et al., 2012).

Faktor keenam yaitu demo produk
yang pada dasarnya adalah penyampaian
informasi tentang bagaimana mengolah
yang benar dari produk pangan sehat
sehingga aspek manfaat dan kandungan gizi
bisa  diperolehn  maksimal  sehingga
memberikan nutrisi ke individu. Dari faktor
ini melibatkan 8 orang (5 wanita dan 3
pria). Faktor ketujuh adalah kualitas pangan
yang melibatkan 6 orang (4 pria dan 2
wanita) sehingga pertimbangan kesehatan
juga terkait dengan kualitas pangan, bukan
hanya kondisi pasokan dan informasi gizi

yang tersedia. Hal ini memberikan
gambaran pentingnya jaminan kualitas
pangan untuk memicu konsumsi dari

produk pangan sehat di masyarakat (Zafar,
et al., 2016; Musaiger, 2014).

Faktor  kedelapan vyaitu brand
awareness dan produk subsitusi yang
melibatkan 5 orang sehingga menegaskan
faktor brand awareness sebagai bagian
untuk mendukung persepsian terhadap
produk pangan sehat yang bisa juga
dibangun melalui iklan dan testimoni.
Produk subsitusi pada dasarnya terkait
dengan aspek pertimbangan ketersediaan
pasokan sehingga ada pemenuhan terhadap
produk pengganti jika produk pangan sehat
menghilang di pasar.

Faktor terakhir sesuai persepsian
yang disampaikan responden menegaskan
jaminan produk komplementer untuk bisa
mendukung konsumsi produk pangan sehat

(3 wanita) dan hal ini memberikan
gambaran bahwa jaminan ketersediaan
produk  komplementer  untuk  bisa

mendukung konsumsi produk pangan sehat
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di masyarakat. Artinya, konsumsi produk
pangan sehat tidak hanya membutuhkan
subsitusinya tetapi juga produk
komplementer (Benson, et al., 2018;
Chance, et al., 2014). Oleh karena itu,
produsen perlu memperhatikan semua hal
diatas meski tidak tertutup kemungkinan
ada faktor lain yang belum tercakup dalam
temuan riset ini sehingga hal ini menjadi
catatan yang menarik untuk riset lanjutan
dan sekaligus hal ini bisa menjadi research
gap yang menarik.

Identifikasi dari hasil riset
memberikan gambaran tentang tahapan
perilaku konsumsi sesuai argumen Jones
(2014) yang terdiri dari 6 tahapan. Tahap
pertama tentang kesadaran individu
terhadap kebutuhan produk pangan sehat

dijabarkan dalam faktor nilai tambah (13
orang) dan saran ahli (11 orang). Tahap
kedua tentang pencarian  informasi
dijabarkan dalam faktor testimoni (12
orang) dan informasi gizi (9 orang)
sedangkan pada tahap ketiga tentang
evaluasi pilihan dijabarkan dalam faktor
demo produk (8 orang) dan juga brand
awareness (5 orang). Tahap keempat
tentang persiapannya untuk pembelian
dijabarkan pada faktor harga (27 orang) dan
juga kualitas pangan 6 (orang). Tahap
kelima tentang pembelian dijabarkan di
faktor jaminan pasokan (11 orang)
sedangkan untuk tahap keenam tentang
evaluasi setelah pembelian dijabarkan
dalam faktor produk subsitusi (5 orang) dan
produk komplementer (3  orang).

Tabel 6 Sinergi Tahap dan Faktor

TAHAP FAKTOR JML P | W
4 Harga 27 9 | 18
2 Testimoni 12 7 5
1 Saran Ahli 11 5 6
3 Demo Produk 8 3 5
1 Nilai Tambah 13 4 9
2 Informasi Gizi 9 3 6
4 Kualitas Pangan 6 4 2
3 Brand Awareness 5 3 2
5 Jaminan Pasokan 11 3 8
6 Produk Subsitusi 5 1 4
6 Komplementer 3 0 3

The Consumer Buying Process

\ -4

Gambar 1 Tahapan perilaku konsumsi
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KESIMPULAN

Konsumsi produk pangan sehat saat ini telah menjadi bagian dari gaya hidup milenial
sehingga menjadi sesuatu yang menarik untuk dicermati tidak saja dari aspek pemarasan tapi
juga kepentingan produksi dan distribusinya (Musaiger, 2014; Silva, et al., 2012). Terkait ini,
riset persepsian generasi dotcom terhadap konsumsi produk pangan sehat tidak hanya
berpengaruh terhadap aspek perilaku produsen tapi juga perilaku konsumen. Hal ini memberi
gambaran pentingnya sinergi dari produsen dan konsumen karena konsumsi itu sendiri terkait
antara demand dan supply (Zafar, et al., 2016; Chance, et al., 2014). Sensitivitas harga produk
pangan sehat menjadi penting karena ini terkait daya beli, harga pesaing dan produk subsitusi
dan komplementernya (Al Mamun, et al., 2014; Gupta, 2014; Goldsmith, et al., 2010).

Temuan riset ini secara tidak langsung menegaskan persepsian generasi dotcom pada
kasus konsumsi produk pangan sehat terkait dengan sejumlah faktor dengan ragam aspek
persepsian yang muncul. Oleh karena itu, dari 11 faktor persepsian temuan pada riset ini bisa
menjadi telaah untuk riset lanjutan. Meskipun demikian, pemilihan setting amatan dan aspek
keterlibatan generasi dotcom yang diwakili oleh mahasiswa secara tidak langsung justru
menjadi keterbatasan dalam riset ini sehingga pada riset lanjuta bisa dieksplorasi telaah lain
yang lebih luas sehingga generalisasi hasilnya bisa memberikan kemanfaatan lebih luas.
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